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PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian
Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan manusia. Sehingga perlu membangun komunikasi yang baik agar dapat tercipta hubungan yang harmonis dengan orang lain, lewat komunikasi manusia dapat menyampaikan isi hati, pikiran, sikap ataupun informasi kepada sesama sehingga mendapatkan timbal balik. 
Begitupun dalam sebuah tatanan kelompok masyarakat adat, komunikasi menjadi kunci utama dalam proses pertukaran informasi antara kuncen dengan masyarat adat. Dengan terciptanya komunikasi yang baik antara kuncen dengan masyarat akan berdampak pada terciptanya hubungan internal (internal relations) yang baik. Internal relations akan tercipta jika komunikasi internal (internal communication) yang terjadi secara dua arah.
Komunikasi internal disini membahas khususnya komunikasi antara kuncen dengan masyarakat dalam aktivitas pelestarian budaya memandikan benda pusaka di Kampung Pulo. Dimana peran kuncen sebagai sesepuh adat yang memimpin setiap kegiatan yang berlangsung, peran kuncen juga melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan cara berkomunikasi setiap saat serta melakukan diskusi dengan masyarakat apabila akan melaksanakan kegiatan ritual sebagai bentuk dari pelestarian budaya.
Komunikasi antara penduduk satu dan yang lainnya juga menjadi salah satu faktor yang penting, karena dari komunikasi yang dijalin dapat menimbulkan kedekatan secara kekeluargaan sehingga mereka bisa bekerjasama satu dengan yang lainnya dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan adat istiadat yang sudah diturunkan oleh leluhurnya terdahulu sehingga masih terjaga sampai saat ini.
Kampung pulo merupakan salah satu kelompok masyarakat yang masih mempertahankan adat istiadatnya. Kampung Pulo Cangkuang terletak di Kawasan Situ Cangkuang Desa Cangkuang Kampung Ciakar Kecamatan Leles Kabupaten Garut Propinsi Jawa Barat. Kampung Pulo memiliki adat budaya yang beragam mulai dari ritual memandikan benda pusaka merupakan kegiatan ritual memandikan pusaka yang ada di Kampung Pulo pada bulan maulud, Mitembiyan (memulai menanam padi), niiskeun pare (acara syukuran setelah panen), kawincai, dan ngariung mulud. 
Budaya tersebut dipertahankan karena masyarakat adat Kampung Pulo menjunjung tinggi adat istiadat dari leluhurnya terdahulu, mereka mengutamakan budaya yang telah diturunkan oleh leluhur mereka. Mereka tidak berani melanggar setiap aturan atau hukum adat yang telah berlaku, karena mereka percaya apabila mereka melanggar akan merasakan akibatnya sendiri seperti hasil pertanian yang kurang baik, usahanya kurang lancar. Mereka percaya “kualat” yang akan mereka rasakan jika tidak melaksanakan ritual atau kebiasaan yang sudah diwariskan oleh leluhur mereka terdahulu, dan merasakan ada beban di hati.
Dipertahankannya adat istiadat yang ada di Kampung Pulo menarik peneliti untuk melakukan penelitian dengan metode etnografi komunikasi dalam mengkaji proses komunikasi internal yang dilakukan masyarakat Kampung Pulo dalam upaya melestarikan budaya, sehingga adat istiadatnya masih terjaga sampai saat ini. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Bagaimana Komunikasi Internal Antara Kuncen Dengan Masyarakat Adat Pada Aktivitas Pelestarian Budaya Memandikan Benda Pusaka di Kampung Pulo”
1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut maka pertanyaan penelitian yang diajukan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses komunikasi internal antara kuncen dengan masyarakat adat Kampung Pulo dalam pelestarian budaya memandikan benda pusaka?
2. Bagaimana tahapan komunikasi internal antara kuncen dengan masyarakat adat Kampung Pulo dalam pelestarian budaya memandikan benda pusaka?
3. Bagaimana nilai-nilai yang terdapat pada komunikasi internal antara kuncen dengan masyarakat adat Kampung Pulo dalam pelestarian budaya memandikan benda pusaka?
1.3 TujuanPenelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, peneliti memiliki beberapa tujuan yaitu:
1. Untuk mengetahui proses komunikasi internal antara kuncen dengan masyarakat adat Kampung Pulo dalam pelestarian budaya memandikan benda pusaka?
2. Untuk mengetahui tahapan komunikasi internal antara kuncen dengan masyarakat adat Kampung Pulo dalam pelestarian budaya memandikan benda pusaka?
3. Untuk mengetahui nilai-nilai komunikasi internal antara kuncen dengan masyarakat adat Kampung Pulo dalam pelestarian budaya memandikan benda pusaka?
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mempunyai kegunaan sebagai berikut:
1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Penelitian ini berguna secara teoritis yaitu sebagai bahan kajian lebih lanjut guna memberikan sumbangan ilmu dan untuk pengembangan ilmu komunikasi dibidang komunikasi internal.
2. Penelitian ini diharapkan dapat menunjang perkembangan dibidang ilmu komunikasi khususnya dalam konteks penelitian studi etnografi komunikasi yang meneliti mengenai masalah komunikasi internal pada masyarakat adat.
1.4.2 KegunaanPraktis
	Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis, diharapkan bias memberikan suatu masukan atau referensi tambahan yang dapat diaplikasikan dan menjadi pertimbangan. Kegunaan secara praktis pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai aplikasi ilmu yang diperoleh selama studi secara teori, serta sebagai suatu pelajaran dan pengalaman mengenai masalah penelitian yaitu komunikasi internal kuncen dengan masyarakat pada aktivitas memandikan benda pusaka
2. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan nantinya akan berguna untuk mahasiswa Universitas BSI Bandung secara umum dan mahasiswa ilmu komunikasi (konsentrasi Televisi dan Film) secara khusus, serta sebagai literatur, referensi, perbandingan untuk peneliti pada kajian yang sama.
3. Bagi Masyarakat Kampung Pulo
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat Kampung Pulo tentang komunikasi internal antara kuncen dengan masyarakat adat dalam pelestarian budaya memandikan benda pusaka.
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